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TAFSIR DAN MAC e ACAMNY A

Ae Pengertian Tafsir, Ta'wil dan perbedasnnya
1. Pengertian Tefsir

Tafsir senurut pengeriian behesa adalan lafadh masdar yang
mengikuti wezen taf'iil dari fiil sadli fashars yang berarti jelas
dan terbuka, kemudien dienutaaddikan menjadi "fassara' yang uashdar

nya "tafsiir artinys wenaupakken , wenjeleskan dan mmm.l

vibagian lain «da yang berpendapat banwa Yafsir diambil dari
asal kate "al-tafsiirah” yaitu sebush alat yang dipergunakan dokter
untuk mengetahui penyakit. Lengan alat ini dokter dapat wenge tanui-
jenis penyekit pasien. begitu pula seorang wufassir dapat wengung -
kap den wembuka wmeksud dari isi Al Qurean .2 Yang dengan demician-
fafsir meapunyai arti wenerangksn dan wenjelaskan,’

Sebagaimana Firman Alleh dalem surat Al Furqan ayat 3 |

[ P o e bt

setinya 3 "Tideklah oveng-oreng kafir itu detang kepadsum (weubawa)
sesuatu yang ganjil, melainken kani detang kepedamu dengsn weu-
bawa seseatu yang benar dan paling baik med'.“
Menurut istilah, sebogaimena arti Tafsir dalem pengevtian ba
hasa, ulana' memberiken batasan ataun pengertian yang berbede-deda.

1) maluddin as-Sayuti, A)
hals 173,

®sedvuddin sg-iavkesyi, AL Burban fi Uluail Qureen , Jus 1I,
hels 147.

5jomed sbdul idim Agcerqani, Manahilul Irfen, Jus Wihal, >
4Dowtmn Agama Ri, Al Quresn dan Terjeushuya, hal. 564.
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® Jafsicr sdalan ilwe tenteng turunnya ayat, suratnya, ceritamcerita
nye, isysrst-isyaretnya syang «da dale syat lalu tertid ayat Hakki
yei dan Medaniyshnya, tentang ayateasyat yang Muhkans dan dutesyabin,
Sesikh dan Mensukh, khes den 'smys, Matlag den NMugeyyed, ujasl -
dan Mufasser. Dan Segolongen Ulsma' senambabkan , ileu tenteng hae-
lal dan heram, jenji den enceman, perintab dan larangsa, iberat dan
peruapansan ",

Jamaluddin as-dayuti mnengetakan 3

R e e G Jpdl il GBS b e J'n..qfl-l il
" Iua yang depat dipekei untuk wemaheni kiteb Alleh (4l Queesn )
dan wenerangkan maknanya, uengelusrken hulkum den hikuohnya -

Imen Al Jurjani wengataken 3
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MB 'm’i; M, hel. 148.
As Sayuti, Upecit, hale 174.
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* fafuir pads asalnya adalah wewbuke dan welshirken, Delen istilen
sysra' adalah menjelaskan wekna syat, urutennya, kisaunya dan sebab
yang kerenanya diturunkan ayst dengen dengan lefedn yang menuajuk -
hpadaw. secora terang “. T

Dari definisi diates make Tafeir edalah iluu yang senjeles. «
kan mekne yang dikenendaki Al Quresn baik mengenal hukumeimicum,nik-
mahenikmah yong dikandung 41 Quresn dan davi segi-segi yang lain
seperti segli turunnya , lafadhnya dan waknanyoe

» Pengertisn Ta'wil

Kata Ta'wil bverassl dari kate "al-awwalu" yang bevarti keu-
bali dan berpaling, dilsfadiken dengen singkat Ta'wil untuk fasdan-
tandiyah (supsya berarti wengewballiken). ida pule yang wengataken -
diambil dari kete ™ ail " yang berarti menalingken dmi walcne yms
dihohir kepada sustu uskna yong depat diterina chwn.

Didelen Al Quresn keta Te'wil weapunyai beberapa arti ) anter

& lain' = terlekssnsnys suatu peuberitaan - seperti dalas gurat
Al A'raf ayat 53 3

gyl Pl g algtls W gk Ja

sctinya 3 "Tideklash werske memunggu kecuali (terleksananya kebenar—
anj Al Quresn peda hari datengoyas kebenavan penbervitsan Al Gur
an ita *,°

Dengen arti te'bir - wens'birken - seperti delss surat Yu -
suf ayat 45 s

Tiasbi as Shiddiqy, Se
m. 1950

81bid, hal. 195.
gbcm igama RI, Upecit, hale. 229.
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* Dan berkatalsh orang yang selamat diantera mereka Dberdua
dan teringat ( kepsda Yusuf ) sesudsh beberapa waktu lauanya,
aku skan usaberitsksn kepadaou tentang ( orang ylniopm ) me
na'birken mimpi itu, weka utuslah aku kepadanys “.

Ta'wil juga weupunyai arti pengungkapan den pengupcsan  se-
perti dalam swret ali luren syat 7
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irtinya 3

" /dapun orang-orang yeng dideles hatiunye condong pads kesew
saten, ueke wereka mengikuti ayateayet yang mutasyabinat daripada -
nye untuk menimbulken fitnan dan untuk wenceri ta'wilye padanal
tidak sda yeng mengetanai pengungkspeunya kecuall illah. Lan orang
yeng wendalami iluunya berketa kani berisan kepada ayateayat muta -
syabinat , sesua itu dari Tuhan kesi dan tidek dapat weagewbil pe -
lajaren (dsrinys) uelainken orang-orang ysng bewrakal",

Dengen arti “akibat" seperti dalam surat in Nisa'syat 59
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thid. hd. 555.

Nruid, hale 76.



irtinya
" gemudian jika kemu berlainsn pendapst tentung gesuatu, zka
keubalik-nleh ia kepsda Allah (Al Qurean) den Rasul ( ladits ) P
ijmhmh:MhMMAmhui kemadian ,
yong dol;ikm ita lebih baik (vegimu) den lebih bagus akibat
nya .
Sedangkan erti Ta'wil wenurut istilesh, para ulsma berbeda -
pendapat beik ulase' salal maupun khalaf.

Ulama' Salaf berpendapat 3

a, Ta'wil sdalan penjelssan deri suatu susunan perketaan, baik yang
sesuai dengan dheh:lrlgr ayat atau tidak.

be Ta'wil sdaleh realisasi dari suatu perkataan, gseperti kalsa ada
suatu perintsh -pergileh ke Hasjid- , meke ta'wiloya adalah ke-
pergian orang yang diperinten tersebut ke Masjid yang dituju.

Ulama' Khalef berkate Ta'wil adaleh weruboh sesuatu kalimat
dari erti yang rajib kepada srti ysng msrjuh kereus adenya alesaen-
untuk mhshwa.l',’

Dari beberaps pengertian distas dspat diaabil pengeriian ben
va Ta'vwil sdalah semalingken lafadn ysng dhobir atau lafedn  yang

musyterak kepada wsknae yang depat diteriua,

Pare ulems' didalas memberikan pengertien Tefeir den Ta'wil
tiduk ada kesepskatan yang mutlak, ada yeng meuberikan pengertion -
yang sasa den adapuls yang wembedakan dengan tegas antera keduanyas

121044, nal. 128,

L3 unannad dusen id Duehaby, at- Tafeir wal iafessirun,Jilid
1. hllo 13.



1)e Ulema' Mutegaddinin wewberikan pengertisn yeng sans antara
Tafeir dan Ta'wil.

2). sepula yang mengataiken banwe Yafsir itu lebin usum daripads -
Ta'wil, sebub Ta'wil banys depat diterapkan pade kitabekitad -
dari Alleh , sedang Tefsir dapat pula dipskei pada selainaya .
Lagl pula Tafsir lebin banysk dipakai pade lafadh sedangkan
Pa'wil pada nekna,

3)e Menurut il Metueidy, Tafeir adalan menstopken apa yeug dinsksud
olen lafadn , dengan sunggubesungguh wenetapkan bahwa denikian
lan yang dikehendaki oleh Allah, sedang Ta'wil menguatksn salah
saty deri beberapa kemungkinan erti tanpa dengen teges weuasti-
kan mana yang benar.

4)e Ulama' Mutaskhirin berpendapat bahwa perbedasn sntars keduanya~
terletak dari segi pengungkepannya ., Tafsir wengungkapkan dari
dasar susunan lafadih davi susku syat (iberst) sedang Ta'vil wee

ngungkap pengertian dari segl mmw-.“

Dengen welinat dan mcmperhstikan beberupa pengertion diates,
weka jelaslah bahiwe perbedesn yang sususi dengan arti kata Tafsir
den Te'wil adalan s Tafsir bisa bersumber dari riwsyah den dirayen
sedang Ta'wil hanya dari dirsysh saja, dal ini disebabkan arti
Pafeir itu meunerangken, dimena  menerangken itu adalan denmgan pen
jelasen deri Nobi sav. atau sahabat yang uengikuti perkeubsungen tu-
runnya waiya ( Al Quresn ) den depat puls dilakuken dengen za'yu ,
berdaser pada ilua pengetabuan yang horus dimiliki oleh seorang fu-
fassir, Sedang Te'wil wemilih sslah satu pengertien dari  beberapa
pengertian yang terkendung dalas suatu lafadn ateu susunan ayat,
dimana hal ini hanye depat dilakukan dengen ijtihad berdasar pada
ilou pengetahuan bahesa atau susunsn kalimat den lainnya.

Y1nig, nale 21.
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Be Hacan-sscsn lofair
Pada pokoknye Tafeir itu dapet dibagi wenjedi tigs nacanm 3

i, Tafeir tiweyst, yang biesa disebut dengan tafsir bil ma'teur
atau Dbin-Nagli.

2¢ Tafsir Diveyat yang juge disebut Tafeir ul-a-'yl.
3+ Tafsir yang wemsduken eatere tafsir iiweysh dan Diveyah,

fafsic sivayan

Ulame' semberi pengertdan banwa Tafsir Hiweyat adaled 3 wene
rangkan saksud al Garean yeg didepet deri ol Quoesn sendiri, dari
Sunneh dasul msupun deri keterengen sahabat, Dengen demikien Tafedr
Hiveyat it adalan Tafeir el Qire-sn depgan al Qurean atae  dengan
ummmxmmsm.“

a, Yafsir al Gure-an dengan al Guoean

Fenafsivan al Quresn dengan al Jur-en de beberspe-sscam

~ fenguraiken terhadap syatesyat yang ijaz.

- leneranghan ayste-ayat yang diterengkan secera majmal ditempat =
lein,

- Hentagyid ayat-ayat yeng matlak.

= liengkouproniken syst-syat yang diohirmya bertemtengan,

= Memarik pewgertisn eyst dari jalan qireat lain,}7

mwnmmunnmmmm
an yang paling tinggl nileinya, Seperti yeng telah dijelaskan olen

15&. Hani' Abdul delis Meheud, Menehijul

Abdul Mhia as- argoni, Ha
Yrean, jus 11, hal, 12,

Y iusen adssnany, Opeeit, nals 37.
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Inss lomw Katelr delen tafsirays, 7dhve methode paling tingsi denm
m-m&mm:nmmmnw'u itu
sondiri,

Ueperti contoh Surat al Sagqeran ayat 37.

Artinya @
" jowudisn Aden senerisma beberaps kalimst dari Tubhsnnys maka
Allah meneriss teubstnys, sesunggubnya Allah Maha poneriua teu-
bat lagl weha peuysyang 39
Kata "kaliosatin® dalam ayat diatas ditafsiri dengan ayat 25
Surat All Iwren yang berbunyi s

PR T L < N e R A A PR
ixtinyas 3

" gedusnya berketa, yu Tuhan kami, keni telah wenganiaya die
ri kani sendiri dan jike engken tidak wengespuni kami den weube
ri ranmet kepeda kami, niscaya pestilah kami teruasuk Orange
orung yeng serugl . 20

be Tufsir al Gur'an dengan as Sunnah

Yeng menjadi landassn bagl Hadits Hesulullah sebagel penaf =
sir al Gur'an adaleh surat an-lahil syat 44 8

¢ onfite pedady ! U L rldll oudd S il Ll

18, dafids Inosuddin Abulfide’ Ismail bin Kateir, Zafeir al

Wﬂ&wlvm-’n

Depertemen /gsma AL, Op.eit, hale 13.
O roid, nel, 224,



iztinya @
" Den Kemi telah tumunkan kepadamu al Queesn ager kaasn weng

rangkennysa kepsda umat mausia apa yang telah diturunken kepada
wereka dan supaye mereka memikirkannya ".21

Dan Sabda Resulullsh @

22 ‘A-—-.d-&’ ?Wtw,i@!!i

Aztinya @
" ingatleh sesungguimys aku telah dibveri al Quresn Dbersana

sesamanya ",
Sedang penjelasan as Sumnah kepads al Quresn adalash ¢

- lenerangkan gyateayat yang wujmal,
- Menjelaskan ayat-syat yang musykil,
- Mentansis yang umum.

- legmberi batesan terhadap ayat yang uasib mthk.”

Seperti ayat 238 surat al Dagavah @

srtinya 3
* Pelihsralah sesua shalat (wu) den (pomuga.uu) shalat -
wasthaa - berdirileh untuk Alleh (dalem shalatau) dengan
khasu' ".24

Pengertian wustha dalam ayat tersebut diartiken dengan shalat uar?s

2l1pia, nal. 408,

22 bu Deud Sulaiman bin Ast'st As Syijisteni, Sunau Sbu De=

ud, Jus II, hal, 200.

2J%ioh, Husen idzahaby, Qpecit, Jilid I, hal.55.
“Wn igeuwa BRI, Op.cit, hal. 58.

25 bu Iss Muhasmed Bin Isa bin Sure, Sunan it Turwedzy,Jus 1
hale 340,
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Tuen Hokin dalan kitad Al-fustadrask wengatakan baiwa sesung=
gahnya tafsir sanabat yang wengetahui den wenysksikan turunnya Willi=
yu sdaleh mexrfu', sepertinya para sahabat itu menceritakan dari
mmoas

letapi Immtmlmlmimtsindmtdln—
kim diastes behwa yang tergolong warfu' hanyelah psndepat sehebat -
yang berbubungan dengan ssbabun nuzuldan uengenesl syatesyet yang
tidak biss ditefeirken dengsan wa'yu, sedang awat yong semunglkinken-
lhtmu“f&&au&ndmmf

Dilinet dati ite Ulema' berbeda pendapat didelan wenlilal pen
depat sahebat itu. Satu pendapat pengatakan bahwa pendapat sahabat-
tidak wajib dipegang. Sebab pars sshabat berpegang pade ijtihed wme-
reka, sedsng ijtihed itu bisa salah bisa benar. Pendepat yang lain
sebagai bantanan deri pendapat pertsua yeitu wajib berpegeng peda =
pendapat pars sshabat, sebab mwenurut pendapat yang kedua para saha-
bat menerima langsung darli dasulullah sav, sehingga bile wereke me-
pafeivken al Qureen berdesarkan peda ijtihadnys meke pendspetnys -
akan lebib benar.

Mmtrmlahmamm’utht ita per
lu diteliti lebih dehmlu, kelan penafsiren ita dilakukan olen sahe=
utymmum'admmtm”mwamt.mtm
diragukan lagi bahwa pendapat wereka dapat dijadican pegangan.

Melihat ureisn diates meka Tafsir bil Ha'tsur itu dissaping-
minwtumzumm.m&wmzmu dan
Qaulus Sshabat yang dengen demikian ada yang shahih sde jugs yeng -
dhoif seperti keedaan Hadits itu sendiri ysng shahin dan dhaifnya -

2 namned Jomeluddin sl Gasimi, Mehssimutba'wil, Jus I
nale 7.

el unemad Husen idzahaby, Jus I, Opeoit, hals 95.
28, Suyuti, Opseit, Bal.95.



tergantung dari matun don senadnyae

Karena itulsh Imem Ahmed dan Ibmu Taimiysh meubagi tafsir bil
sa'tsur menjadi dua baglien 3
1, Tafsir bil ma'tsur yang terpuji yaitu tafsir yang daliledalilnya
memenuhi persyaraten shahih yang demikian dapet diterima,
2, Tafsir bil ma'tsur yang tercela yaitu tafsir yang daliledalilsge
mmyummm.mmmmmuum”

dafsir Divsyan

Tafeir Divaysh aten lazin disebut Tafsir bil Ma'qul dan se =
ring pula disebut dengen Tafsir bil Ha'yi adalah tafsir al Quuesn -
dengan menggunaken ijtihad, setelah wengetahuwi bahasa irab dan
uslub-uslubnys, wengerti aran penunjukan lafadn, wengetaiuli sebeb -
sebab turunnya ayat dan menguasai seperangket iluu yang lain yang
harus jadi bekal bagi seoreng Hufassir,”’

Sebagien Ulisa' wengatakan bahwa Tafsir 5il Ma'qul adalsh -
lafsir yang sencte~sate bevsuuber dari skal, sana sekali tidak bexw /
angkat dari arab syers' den tidek sesuai dengan nas-nus asm.‘u

Dikelengan para Ulwna' terjsdi pertikeisn tejeam tentang boe-
leh tidaknya menafsirken al Quee-an dengan ra'yu. Gohngmync -
nolek wengatakan banwa tidak boleh menafsirken al Qurean dengan ia'
yu nurni ateu dengen ijtihed waleu wenguasai beberapa persaghkat ile
s pengetehuan, seperti ahli ssstra irab, uenguasal dalil=dalil
anli figh, ushul figh den lainelain.’? .

MAUAN Des, Ho Muhsanad Chudbord Umae, hale 307<803
Pyun, Husen idgahaby, Opecit, Jus I, hal. 255.

lvana! Qethen, Mabshite f1 Ulunil Gueesn, hal, 325,
3 yan, Husen idsehaby, Opeeit, Jus I, hal. 256.
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mn.-mrmumwnmmmmmmum
tanpa didukung desar yaog kuat, padenel yang deaikisn ini dilarang=
Agema, Sepertl dulan surats AL A'ral wyat 35 3

opatacs ¥l it Lo bt B oY

lrtinye 3
" Den Jengenlah kewu wengada sde kepads Allah ape apa yang
Sidsk kama keteimi *,7°

Dan Bedits fAssululleh saw, yang berbunyl &

¢ dnie *lpgield | dnnte o o 3 pod Rl b 1 (0 g ] Iyt |

70 il e s *lpgiield ag*t e P B JLS ey S
lztinya § :

» Pokutlen kesw sewss berbiccrs ates nsusku kecuuli yeng te= -
lab kesu ketamui, berang siape dengen sengejs berdusta otes nee .

maky neke tempetilah epi nerske yeng telah disediskan den  ba~
:qmmnwmmw.mum
bersedis senempati teupst yang disediskan derd spi neveka “.

dken tetapi pendapat distes ditentsng oleh sebegisn ulwma' -
yang weabolshkan,uereks berkata babwa tidek sds elass o untuk we-
lareng wensfsirkan al Gurean berdasariken ijtined, Sebad nevelta e~
lihat, bereng siepe yang leagksp iluu peugetemuannye seke terbuka -
lobsr untuk senafsirken al Gueess berdaserien akal den Ljtined we
reka.”? Horeks sengemukaksn alesgn ¢ apsbila penafeiran dengan
ra'yu dilevang kenape ijtibed fta boleh, Hel ysog deuikisn ite we
nyebsbken benyas waselah yang tidek tereelessiken, Sedang ijtined -

”ﬁop.h-uumal.mmhm.
4 ps lse fubasssd bio Ise bin Sure, Op.sif, Jus IV,hel.268,

Pijusen idushaby, JoC.site

/Q



oD

didslas hukun syara' Wﬁmﬂibnk-mhmbm. Jjuga
Sahabat tidak selensnys sepakat , behkan sering dijuspal perbedaan
pendapat didalan senefsirkan al Wurean.

Dibagian lain Iuan Jemaluddin Algasini wengataken, yaug di-
maksud dengan Ladits yang wenghermmxen penafsiren dengan za'yu itu
wenafsirkan dengan ra'yu seusta, tidek didasari deungan syara', a
Begitu pula 4 DA, Subhi As Sholeh mewberi komentar bahwa yang tidsk
boleh ita bila penafsiren yang dengen akal semata tanpa digertei il
oy dan bukti-bukti atas kerens Mufsssir itu bodoh aken keidahekal -
dah bahasa atau kevens dorongan nefsu belska dales menafsir al Qur-
an, Tepi bila delsm penafsiren ita disertal dengan gyawal-syarat -
gsebagai Mufassir uska tidax «is slesan welarang wenafsirken al Qur=
an dengen we'yu, bebkan tidek berlebihan bile diketaken behwa al
w 1mmm1dmncnnﬂkko-ﬁm¢dnwmm /
ayate &m!. dengan Surat Shaat syat 29 3

. Q,-L_q’,l’l,l IN’ el '”‘.q’ d"—'w “-‘)"vu

fetinya 3
* Ini adalah Sebuah kitab yang kasi turunken kepadamu penub
dengan berksh supays mereks neaperbstikean aysinya dan supaya =
smendspat pelajaran orang-orang yang wewpunyal pikiran B 2

Ibou Nagib uenberiken batasen tentang tafsir bir Ra'yi yang
dilareng disebabkan karvena lima nacsa 3

"m hel, 362.
31 1qanini, Opscit, Jus I, hale 94




&, Tafsir yang tidak sesuai dengen iluwu yeng ddsyaratkan didelas we
nafsiri al Qurean,

b, Aystesyat watasysbih yang tidek diketehui pengevtianuys kecaali
oleh Allah.

¢, Tafsir yang penetapannys didasarken pada madgheb yang kelliru,

d, Tafsir dengan menentuken bahva yang dikehendaki Allah adalan

begini, tenpa disertei dalil.
e, tafsir dengan ihtisen dan hawa Nm.‘o

Sedang Ibnu Taimiyah wemberi penjelasan bohwa kekeliruan =
Tafsir Bir Ra'yi terletsk pada dus hal:

i. mmnwwamamma.tmtmupmu
bagian bessr golongan dan aliren fenatik, mereka telah dijadikan
dasar berpikir dan bversikep, don al Quresa ditempatkan peda posi
Mymgdmmdmmm.whma. Ini sdalah Dbentuk
bid'ah yeng Jjelek.

2, Menafsirkan al Quoean dengan petunjuk bshasa saja tanpa welihat-
kekeliruan yang berbicsra.d®

Oleh karena itu Ulana membagi tafsir Bir Ra'yi nenjedi dua
bagian yaitu 3

1. Tafsir Bir Ra'yi yeng dapat diterima yaitu tafsir yeng berpe -
gang pada Sunnah dan alsar Sahabat yeng shehin, yang diupeyaken—
rufessir yeng ehli bohese Arvab beserta uslubuya, wenguasai kai=
dabekaidah sysre'st den tidek ikut aliren sesat.

< wmumwnymuwmmmmmm&mu&-
pada penjelesan dasulullen sav., Atsar Sshabat yang shehih, seng

40,5 suyuti, Opscit, hale 183.

4lg.yed Rasyid Ridlo, Tafsir 41 Que—anul Hekis ( Al- Mener )
Jus I, hal. 9.
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Ridlo (1882-1954 M ) yang telah menyusun tafsir Al Qur-amul Hakim

dan lebih populer dengan sebutan "Tafsir Al-Manar", Kemudian disu-
sul oleh Ahmad Musthafa Al-Maraghi dengan tafsirnya " Al-Maraghi "

( 1883-1952 M ). 43

Belian-beliau ini telah mewariskan contoh-contoh tafsir
vang mempertemukan antara ajaran-ajaran Al Qur-an dan pikiran mo -
deren. Jalan yang ditempuh oleh beliau ini adalah jalan yang per -
nah ditempuh oleh Ibnu Taimiyah, Ibmu Qoyyim, Imam Sathibi dengan
mempertemukan hasil penggalian falsafah Al-Ghazali.

Setelah tafsir Al-Manar yang terkenal itu terdapat pula be-
berapa tafsir lain misalnya tafsir Al-Qasimi , Al-Maraghi dan taf-
sir yang telah ditulis oleh seorang wartawan yang penuh semangat -
Islam yaitu Sayed Qutub dengan tafsirnya "fi Dlilalil Qur-an",

44

Tafsir ini telah sempurna sampai 30 jus.

C. Sejarah Tafsir dan Sumber-sumbernya
1, Masa Nabi dan Sahabat
Al Qur-an yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad  saw,

dengan bahasa Arab sebagai petunjuk bagi umat manusia dengan baha-
sa yang sangat tinggi nilainya, tidak begitu saja dapat dipahami -
karena disana tidak terdiri dari ayat-ayat yang muhkam saja tetapi
juga terdapat yang mutasyabihat (ayat-ayat yang mengandung bebera~
pa arti yang belum dapat ditentukan mana yang lebih berar sebelum
ada penelitian yang lebih dalam), ada yang mutlak, ada yang mugoy-
vad, majmal, majaz, hingga tidak semua orang dengan begitu saja da
pat memahaminya. Karena itulah perlu adanya keterangan atau penaf-
siran, dan Rasulullah sebagal penerima wahyu adalah tempat berta -

nya bila terdapat ayat yang sulit dipahami, yang ini wmemang di-

4‘)PIasbi As=Shiddiqy, Tafsir An-Nur, Jus I, hal, 10.
44Hamka, Tafsir Al-Azhar, hal, 36,
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ikuti kesesatan dan kejahilan lagi pula tidak berpegang pada

ketentuan bahasa dan syari'at.42

Dengan demikian maka penafsiran bir-ra'yi saja diterima
selama tidak bertentangan dengan nash yang shahih baik itu As—
Sunnah atau Qaul Sahabat, dan harus sesuai dengan ketentuan-keten

tuan yang telah ditetapkan diatas.

Tafsir yang memadukan antara Bil Ma'tsur dan Bil Ma'qul (campuran)

3 | O 5l EfL/Vi,fuajjklzisﬂf’tfb pe |2 )0

Yang dimaksud dengan tafsir csmpuran adalah penafsiran -

yang memadukan antara penafsiran-penafsiran yang berdasarkan pa

da riwayat yang shahih dan akal yang sehat.

Timbulnya aliran tafsir ini yaitu setelah umat Islam dija-
Jah oleh Bangsa Barat dalam waktu yang lama, sedang umat Islam ti
dak berupaya bangkit dalam membela agama dan ajaran-ajarannya ber
dasar Al Qur-an,bzhkan mereka terperangkap dalam kejumudan hingga
sulit dipisahkan mana yang batal dan yang benar.

Disamping itu pula aliran ini muncul sebagai upaya pengembangan -
tafsir lebih lanjut sebab tafsir-tafsir terdahulu yang banyak ber
edar ditengah-tengah masyarakat dinilai kurang memberi pedoman -
terhadap perkembangan masa selanjutnya. Sedang Al Qur-an selalu
sesual dengan perkembangan zaman dalam situasi dan kondisi seper-
ti apapun,

Aliran ini berusaha melepaskan diri dari ikatan ilmu ter -
tentu bahkan berupaya menganalisa ayat-ayat Al Qur-an tentang pe-
ngertian ayat, serta mengambil petunjuk yang dikandung oleh ayat
tersebut. Karena kebarokahan Al Wur-an tidak hanya dari segi mem-
bacanya saja tapi juga memerlukan pemikiran, penghayatan dan peng
amalan,

Adapun yang terkenal menggunskan metode campuran adalah

Syeh Muhammad Abduh (1848-1905) M kemudian Syed Muhammad Rasyid-

42, targont, OpJoik, hal.. 50,
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depat ayat yeng sulit dipehani, yang ini wemang ditugeskan oleh
Allah . Seperti ditegesken dalem Surat sn-Naal ayat 44 o

v oty ppdaly el J 3 e Ll ) 5 1 I LI

ixtinya 3
" Dan Kemi turunkan al Qurean kepsdanu sgar Kanu Nenerang -
kan kepsda umat werusia apa yeng teleh diturunkan kepsds uereka
dan supaya wmereka m&iﬂm".‘s

dasulullah didalam menjeleskan al Qurean untuk menjawad per—
tanysan ysng diajuksn sshabat hanys terbatas peda ayatecyat yang di
tanysikan , yeng jawsban ite adalah werupeken wahyu yang juge diteri
ma dari Jibril . Hel ini dijelesken delasm surat io-Naju ayst 5
dan 4 3

* o gy dlgn o) Gpadl o Gl Ly

ixtinya s
* Dan tidaklsh ysng diucepkennya itu ( al Quresn ) senurut
kewauan hawe nafsunys, ucepannya itu tiada lain edalab wahyu
yeng diwahyuken (kepadanya) ". |

Juga ditegeskon dengen dadits Hesulullah yang diriwsyatian olsn
Asyah vra, yang berbunyi @

oA e et ke | o il gl edlde g, it lsgs
'M“MGU@—B dang e Ly 1)

setinya ¢
" Dari Alsyah va. ia berkate bahwa tisda pernsh Rasulullsh

45D-pntmn Agmma RI, Opeeit, hals 408,
%1p5a, nale 871
47Ihm Jarir Atthobery, Jemi'ul Bayan,Jus I, hal. 64.



saw, menafsiri satu systpun dari al Yuoeasn kecuali ayatesyat -
yang telsh disjarkan Jibril kepsdanys ",

Suatu contoh, sshabat pernah bertenys kepads Nabi tentang artli kata
dBulun yaeng eda dalem Surat al in'am ayat 82, ;

Artinys 3
" Qramgeorsng yong berimen dan tidak mencompuresdukken iman
mereka dengan kedholimen (syirik) meveka itulsh adalah orang
orang yang wendapat petunjuk ".“
Kata dmalun ( 'll ) oleh Hasulullah disrtikan dengan
syirik, yeng eda dalem surat Lukman ayat 17 yang berbunyl 3

¢ ple JB oyt o)
Artinya s

" Sesungguhnys weapersekutukan Alleh itu sdalsh  kedholiman
yeng besar "."

Fera senabat didelan memshani al Qur-an tidsk wempunyal ke-
manpuen yang sama , ini disebabkan karena beberspa hal yaitu ada -
kalanya paras sahabat yang sering bersmma Hasulullah yang denzan
sendirinya lebih banysk wenysksikan turuanya walyu, disaaping ting=-
kat kecerdasan pars sahabat yang tidak Mﬁdatm&mm
ruhi tinggi tidaknya tingkat ilmu pengetabuen mereksa termasuk dalam
wemahemi al Qarean.

Karena tingkat kensmpuen sabebat itu berbeda maka ada saha -
bat yang terkenal ada pula yong tidak didslem wenafsiri al Queean.

“Dopm Agama BRI, Opecit, hale. 200.
¥ 1oid, nel, 654
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Disntars yeug sangat menonjol adalah ‘mab Ibnu Abbas yang di
beri gelar "turjumanal Qur—en" ( ’ )e Gelaxr yang di-
gsendang Ibnu Abbas bukanlah berarti behwa Ibnu Abbas menguasai e~
ken srti al Qur-an secara utuh, tetapi beliam pernsh juga kesulitan
tentang sustu kalimat. Suatu contoh, beliau perman mencari arti
kata "fatir" ( ,I-LJ ) » beliau baru tabhu dan fahem setelah ada

orang Avab pedesaan yaug menyebui madifnya.so

Dengsn demikian paras sahabat welaupun yang paling ahli seka=-
lipun tidaklan mutlek wenguasai arti al Qur-an secara utuh, tapi me
reks selalu diberi petunjuk oleh iasulullan saw. terutama bila wenj
jumpai ayat yang mereka tidak wemshaminya, Karena itulah suuber
tafsir pede wmasa itu adalah 3

1. Al Qur-an sendiri.

2, Sunnah Rasul,

3, Ijtinad den kemampuan Istimbat.

4, Anli kitab Yahudi den Nashoro, atau populer digebut Lutiliyat?l

Tafsir dimssa Hesulullah dan Schabat ini belum dibukukan me-
lainkan berupa riweyat dari wulut kewulut den tidek meliputi selu -
ruh ayat al Qurean, melain henya berkisar pada gyat-syat yeng mere-—
ka anggsp sulit wemshaminya.

Selain Hasulullah, tokoh-tokoh tafeir dikslengen sahabat =
yang masyhur adalah @

1. Khalifah empat.
2, ITbnu Mas'ud.
3« Ibnu Abbas.
4o Vbag bin sa'ed
5« Zaid bin Tsabit

0.8 Suyuti, Opecit, nals 115.
51,3 zanaby, Opscit, hale 37
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6., Abu Musa Al Asy'ary
7. Abdullah bin Zubair.

Dari sepuluh diatas, yang paling banyak diterima riwayatnya
adalah ¢

l. Ibnu Abbas

2, Ibnu Mas'ud

3. Ubay bin'Ka'ab

4. Ali bin Abi Thalib.

Selain dari sepuluh diatas ada lagi sahabat yang kurang ter-
kenal karena sedikit riwayatnya, yaitu :

1., Anas bin Malik

2, Abu Hurairah

3, Abdullah bin Umar

4, Jabir bin Abdillah

5 Abdullah bin Amru bin Ash
6. Aisyah.sz

Masa Periode Tabi'in

2, Tafgir masa Tabi'in

I'lnnculny;a. ta.fﬁir dimasa Tabi'in bersamaan dengan berakhirnya
tafsir dimasa sahabat yaitu dengan meninggalnya para tokoh tafsir -
Sahabat yang menjadi guru para mufassir tabi'in.

Seperti dijelaskan dimuka, masyhurnya para sahabat dibidang-
tafsir, -karena banyaknya menafsiri ayat-ayat yang sulit bagi masya-
rakat . Begitu pula dengan tabi'in, kem@syhuran mereka dibidang
tafsir karena mengikuti jejak para sahabat yaitu karena banyaknya
menafsiri gyat yang sulit dipahami.

Pada masa tabi'in ini perkembangan tafsir melebihi perkembang
an dimasa sahabat, sebab dimasa ini sudah ada tafsir yang ditulis =-

521h1d, hal. 63-64.
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walan henye terbatas pada syat-ayat tertentu yang penafsirennya bae
nysk dipengaruhi riwayat isroiliyeh. ban dinasa tabi'in ini pula wu
lai timbul pertentangan pendapat walaupun perbedaan peundapat ini
tidek didaseri kefenatikan,””

Sumber-sunber tafsir pede masa tabi'in yaitu :

1, Ayset al Qur-sn sendiri.
2, Sunnah Rasulullab.

5, Pendapat para Sahabat.

4, Israiliyat.

5. Ijtinad tabi'in sendiri,”*

Kesuliten memshami ayat dimasa tabi'in jeuh lebih banyak

dari pada dimasa sahabat. Hal ini adalan logis sebab masa tabi'in -
tidek sda tewpat bertanya seperti dimasa fasululleh dan Sahabat. Ke
sulitan ini dikarenaskan beberapa sebab dianteranya adalah terbatas—
nya ilou pars tabi'in dibanding dengsn sansbat dan banyaknya peris-
tiva yang berkeubang dimasa tabiin yang butuh penjelasan dari al-
Qur-an jauh lebih banysk dibending dengan wasa sahabat.
Keadaan seperti itu menambah semengat tabi'in untuk uwencari javab -
an atas peristive~peristiva itu dari systeayat al Quresn yang
tidak dijelasken oleh Rasulullah saw. dan Sahabat. Upaya mereka di
delan uencari jewabsn itu adalah dengan kemampuan wereka ates baha=
sa dan uslub-uslubnya dan pendspat yang shahin dari sebab turunnya
ayat.

Usaha~usaha mereka didalam mengembangkan tafsir berjalen te-
rus seiring dengan perkembangan Agama lslam, yang tidak hanya ter-
batas di Makkah dan Medinah saja skan tetapi juge melebar kedaerai-
daerah diluar semenenjung Ssudi Arabia. Sebab Islam tidek honya ber
kembang secara teritorial saja skan tetapi berkembang dengen ajaran

31pid, nels 13.
54]):5. Hasikun, Sejsrah Perkembengen Tafsir, hal. 17.



ajerar assme seperti yeng disnjurkan oleh Allsh, Upays mereka tidak
jeubh berbeda dengan Sahabat yaltu dengan cara mengirin para ebli e
deerah-dasran yeng telah mesux dalsa lingkungen kekuassan lslam un-
tuk wengajar berbagal ilmu pengetahuan termesuk iluu al Qurean dan
tefsirnys untuk penduduk setempat. Lavena itulah moncul medrssah -
nedresan el Qureen didseran kekussasn Islea antara lain Hekikab
Hadinah den Iraq. ’

@, lNakkah

Hadrasan tafsiz dikota Makkah ini wula pertema didiriken =
oleh Ibmu Abbas yeng kemudien dikembengken oleh suridesurid belisu
seperti Said bin Zubeir, Mujehid, Atho' bin Abi Gobah, Ikrisahn dan
M.Muahymmmohhmmm melalui
mmmnmumguuummumnw
an peda pars tabi'in dengan wenjelaskan maknes lafadbelafadn al-
Wiresn Kesudien menamban peushsusnnyae . Pacs tabi'in itu seriwayst
kan tafair dari sshabat kepsds gensrasi Sesudshmys.’’

b.iadinah
Madrssan tafsir dikota Habawy ini dirintis oleh Ubay Bin
Ke'ab yeng didukung oleh Sshaebat yang lain, yang selenjutays diken=

bangken oleh tabi'in kote Hadinah seperti ibu Aliyah, Zaid bin is-
Jan dan Muhsmuad bin Ka'ab Algursdhy.

Proses berdirinys wmadrasabh di Madinah ini yaita pera sshabat
dikota Madinah selalu berjamash delen taderrus al Que-an dan Summah
Aasul yang diikuti oleh para tabi'in sebagal wuwrid para Sahabat te-
di, bagien paling benyak dari wurid tabi'in itu belajar pada Ubay-
bin Ka'sb kavena beliau lebin wasyhur den lebin banysk dideles me-
nafsirkan al Quoean yeng seterusnya disebar luasken kepada generasi
sesudahnya sehingge saupal kepada uu.“

59 dmaneby, Opsgit, hale 100,
%1via, nale 217
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¢, Madraseh Tafeir di Irag
Hadresah tafsir dikota ini dipelopori oleh Abdullah bin Has'
wi yeng sendapst dukungen den perlindungen dari Gubewvnur Ivek imer
bin fasir dan diseuarakiken oleh tabi'in Irag seperti Algomsh bin

Gale, Mesrug, iswad bin Yssir, Munsh bin Hasdeni, snir assya'dy, e
tadah bin Diameh,

Berdirinya nadraseh dikote ini terjedi ketike khalifeh Unar
senunjuk .mer bin losir wenjedi Gubsymur di Kuffeh yang berssas itu
pala ditanguk sbdulls: bin Mas'ud menjedi guru di Kuffan, Walsupun-
banysk sshabat yong lein tepi beliau ( Ibou Mas'ud ) lah yang bee
ayei diikati oleu tubi'inireq, disesping kerena kesssybursnnys jJugs
kerena vuny.snys pesafsiren belisu yeog depet divarisken kepaia

‘lmlli B tt?l-}dm 305?

je Zafelr diaess Leblit Tabitin

Kesdsan tafeir dikala tebidt t:0i'in tidek berbeda dengan «
kesdean tufsir disase sabi , Jehabul den Tabi'in yaitu dengsn ocara
rivayat dorl maiut kemulat, Saru puds evs) ebed kedua Hijeiysh die
saat lslas weluus keluar Jasivran /rub yaog denzan sendivinys bangss
arab suleu bev eul dengen Uomgse lelo dideler vilagysh keluesesn Ise
lem dan disast itu pule buhesa, keoud yesn den ilmw pengetainen sa-
ling peungerun meapen zund, noso pers ulans' vesendang peria uenbue-
kuken tafeir ager isi kandungen el Yurwsn depat dipahani oleh mere=
ka yang tidex maumpu bahesa arab.

Upeye pera ulesa' mase ity disulel dengan nengumpulisn Ha =
dite~ adits tafeir yang wereka terime deri Sehabat den tabi'in yang
kaoadien wereke bukukan delem bagien dari peubukuan dedite, Cara
wercks senyusun tafsir saat ita den :n meyetut syut kesudiam dilkut
i dengon tefair.n ayat tersebut yun, sereka terica dari “zhabat dan

t-,‘-.li‘ifl-

1014, nale 118.



Usche selenjutaya yeng dilskukan oleh ulwwa kala itu  tetap
pade pengunpnlsn hadits-hadits tafsir demgan cara menguupulksn ha=
dits-hadits tafsir yeng semaadhu' ( setepik ) dipiseshksn dengen ha=
dits-hadits yang lain maudim'nys dan wenertibkan bab=-Dainya. Larens
ituleh tafsir itu merupaken bagisn deri hadits-hadits Habi yang me-
nersngkan halenal yung bertalian dengan al Quresn , yelta wengena
i keutamasnnya , penefsiran sebagian wyateayatnya. Kondisi hadits
tafsivpun sast ita tidsk ubshnya seperti keadasn nedits pada
wsusnys yaita sda yeng shaehih, hesan den sda pula yang ahnu.”
Karens italan sebagian Ulma' ada yang berusaha wenguupallcon dadits
yang werfu' den naukul yang ada hubungennys dengan tafsir ssja yeug
mereka terima dari guru dideerahnya seperti ulema' Nakkan penguspal
kan hedits-hadits yeng wereke teriua dari Ibmu Abbas saja , uleme'
Luffsh menguspulkan hadits-nadits dari Abdullah lbau Hes'ud saja.

Setelsh mess penguupulen hadits-hedits tafasir mereka lakukan,
upsya uwereka dilanjutken dengan penguapulan pendapat para sanabat
dan Tabi'in dari berbegai kota untuk menguspulian hadite-nadits taf
sir hingga terwujudlan beberapa kiteb tafsir, entara lain 3

1, Tafsir Sufyen Ibma Uysismah ( wafat tetun 198 4 ).

2, Tefsir Weqi' Ibmul Jarran ( wafat tabun 197 & ).

5, Tafsir Sya'beh Ionul Hajjaj ( wefat tabun 160 & ).

4, Tafeir Yaszid bin Harun Assaluny ( wafat Sahwn )

5, Tafsir ibdurrazeq ( wefat tamun 201 H )e

6. Tafeir Adem bin Hiyes ( wafat tebun 221 i ).

7. Tafsir +ghaq bin Gohawih ( wafat teiun 238 U ).

8. Tefsir iauh bin Ubadan ( wafet tahun 205 4 ).

9, Tafsir dbdullanh bin Husaid ( wafat tehun ) A

10, Tafeir Abu Baker bin Abi Syaibah Himen Al-dafids Al-lufy (wafat~-
takun 335 & ).

Biasbi Assniddiqy, Opseit, hel. 239.
59 med Hudthafa Al-faveghi, Tafsir Al-ieragni,jus I,hal.8-d.
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snvelan pengunpalen hedite-nadite tefeir yang dipelopori =
oleh pere tokoh distas, tusbub generasi verikutnya yang dipelopori
olen Imam Ibuu Jarir attabery sntara lain 3

1. £1i Tbnu Thalnsh ( wafat talan 343 6 ).

2, Ibnu 4B Hatim Abdirrahwen loou Hubssssd Ar-lazy (wafat the327 H)
%, Ionu Mardeweh Abu Sekar Ahmad bin Musa Al-isfineny (wafat 420 4)
4.mmmmmm(matmmﬁ).

5, ilona Majjeh ( wafet tanun 327 & ).

6o Ibranis al-undzie ( wafat tebun 236 4 ).

7. sbu Ja'fsr Mubsssed Ionu Jarir itthabary ( wafat taun 510:1).

Dient:ra kitab, Tafeir periode futegaddiuin yeng saupai ke~
pede kita sekarang sdelah kiteb Tafsir Jeni'ul Sayen kerangen Isaa
sbu Ja'fer Mubsssed loma Jarir Atthabaky , yeug susber dan pegangsn
kitab-kitab tafeir setelannya.l

Keundian pada akhir sbad ini ( periode ) wuncullan berbagai-
mthmtﬂmy&g!ﬂtummm Be=
lenjutaya seperti ilea babasa ( lughat ) nabws, figh, walai dibuku-
kan, Sedang ilwe kalan wulsi diperdebatkan.

periode ini sulai pede ebad ke 4 ssupal dengen abed 12 H, di
sast agass lelas weluss kedseran-daeran, bunkan berkewbdany Jaun
kenegara yang sudzn lebih dahulu waju sesenanjuny seudi ivablse ter—
utena dividang ilwmu pengetaluen dan kevudayasn. Sepertl revaia, ssia
lengah, Nesir, asfrike Utara, Sirie dan laiuelain o6 luasnya islam
sudas dengen sendirinya terjsdl perputeran den penbaursn satars
kobudaysan yeng setu dengen yeng lain yeug peds gilirenmya — akan-
saling weupengsrubi sstu sena lein yang akhirnys skau sesbawe per -
ubshen terhadap pols pikir, sikap den sental wesysrakat.

o

®Orpi4, hale 19,
‘]'Dcpnhunmnl.wm. 2.



Perobahanepercbahan itu terjedi pade setiszp struktur kehidup
an masysrekat Islan, yang uendorong untuk mempelajaei berbagel ilmu
pengetahuan dan nacsm-unscan kebudaysan yang beru, Meveka mempelajar
i ilmu logika , filsafat, hukum, iluou eksakta tasawwuf , kedokteran
dan lain-lain sebingge dalam wektu yeng tidsk lama umat Islam telsh
banyak mengussal berdagal macam iluwu yang sebelunnye asing,yang uen
bava perocbalian=perobalian.

Perobshan ymg terjsdi pada umat Islan dan berkembsngnya il=
mu pengetahuen yang teleh dikussail mewmbawa pengaruh sehingga mereka
wenikirken pewbasharuan delan tefsir, Para shli tofolr didelen we =
lihat ayat tidak hanya bergentung pads al Gur-an, as Sunnsh, Qaul =
Sanabat, Tabi'in dan Tebiit Tabi'in saja, tetapi nereka juga berang
kat dari berbagai macam susber iluu pengetalman seperti ilmu Tasas
wwaf, ilmu kalam, filsafat, hukus, bahasa dan lain sebagainyas.vWalau
pun demikion sereka tetap umengadakan penelitiun terhadap tafsir me-
sa lanpen sebegai pedoman dan perbandingan,

Akibat dexi berbagel uscam suuber Selain al Quuean , Hadits,
pendapat Sehabat den Tabi'in , meks mereka wenafsirkan al Qurean -
darl sumber yang wereks kussal seperti wenafsirken dari segi gaya
bahasa , keindahen bahuss, tata buhasa dan dari segi yang lainnya ,
sehingga wuncullah kitabekitab tafeir yeng dikereng dei Dberbagai
segl, antara lain 3

1, Golongen ymg weninjau den wenafsirken sl Qure—an deri segi gaya
babasa dan keindshan bahasa yang disusun oleh Imen Zmmahsyari -
yang diikuti oleh Al-Baidlowi.

2, Golongan yang weninjsu don wenafsirkan dari segi tata bshasa ,
kad angekcdeng wereka mengguneken syair-syair irab untuk mengokon
kan pendapat mereka seperti is Zajjed dalem tafsirmya Ma'enil -
Qurean, Al-Washasdy dalen tafsirnya Al- Dasasit, Abu Hayyan Muhempe
ad Bin Yusuf Al-indalusi dalam tafsirays Al-Bahrul Mugdid,
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Golongan yang wenitik beratkan pembahissennys dari segl kisan=
kisah ymg terdehulu termasuk berite~berita yang beresal dari o~
rang-orang Yehudi don Hasvani bahkan kadang-kadang berasal dari
Keum Zindik seperti ss-lIsalaby, slaudin bin Muheaued Al-Baghdadi
termamik tafsir Al-ihazim termesuk tafsir ind,

Golongan yang uengutan:kan penafsiran ayateayat yang verhubung=
an dengan hukum, wenetepkan hulkun figh, yeng dilekukan oleh Al -
Gurtuby lboul svsbay, delss tefsirnye Ankemul Quiwsn. Al sssas—
dales lokesul Quoean, desan S5idig Koan dalem tafsirnye Hailul Ma
Tam,

Golongen yang wenafeirkan al Qur-an yeng berbubungen dengun 8i -
fate-gifat Allah seperti Isan Areilazy delem tefsivaya Hafaatilal-
Gheibe

Golongan yang homya uenperkstaksn lafadb-lafedn yong gharib{yang
Jerang terpakai delem perkatamn seharieheri) seperti Mu'jeaml -
Gharibil Quresn - mukilan Di, Foad Abdul Bagy dari shehih Bukha-
ri,

Golongan yang penafsirannya menitik beratksn pade isysrateisya -
rat al Qur-an yang berimbungsn dengan ilau Sulak dan Tesawwuf
seperti Lafeir Attastury kerangan Abu Vuhemmed Sahl bin Abdullan
ﬁttm.“

Disanping Tefsiv-tefsir diates masih eda lagi deri berbagai~

macan corak dan aliven dales tafsiy yeng wengikuti den wouperiuat -

mmmwumumwmamsﬂ'm»
golongan Hu'tasilah, %’

Demikianleh kesdasn tafsir pads periocde Mutaskhivin walaupun

pada periode ini banysk berbagal aliran dales tafsiv yang weubawa
akibat nesing-mesing, tetepi tetap membawe fesdah~facdsh terhadap

perkenbengan agsna Isles setelainys, sesuai dengan polae pikir ma -

62, 0001 sssiddtey, Opesit, hal. 264=265.
©epartenen igma RI, Gpecit, hals 33.
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Sysrekat dan perkembangen iluwu pengetarman. Disemping masih  tetap
ada kitab-kitab tafsir yang berpegeng teguh pede kaldabeiaideh yang
telah ditetapkan bagi Mufessir,

5. Zafsir -ivfices lodidn.

Periode tafsir peda mase ini dimulal sejek sbad ke 13 U atad
abad 19 4 sampai sekerang, yaitu diseat selurub dunia Islan mmlai
dari Maroko dibegisn Saret dan Indonesia dibagian Tiuur wengalani -
uase-ni8e Suraw akibet sekiazn lsawa berads dalas penindasin den pen—
Jajanan bangss Barat, make pade sbad ke 14 H aten pada ekhir abad
19 W walai bangkit kewbali disaat selurus umat Islam nerass harga -
dirinya diinjak-injek dan sgeme mereika dihina serta kebudayssn mere
ka dirusak den dinodai, meke dengsn semengat yong menyalsenyala dan
kesadaran yeng tinggi - wuncullanh pemikire-pesikir deri ulsma' Islan
uengajek dan menyuruh kepeda selurun usst iglam untuk bangkit dan
keabali kepeda sjarsnesjsran Islem, untuk merobah kehidupsn serta
uengemalisn syare'at lslanm yong selalu sesuai dengan perkenbangan -
Zainatle

Gerakan yang dipelopori oleh pera ulmma' dan pewikir ita di
lakukan di desir oleh Jasaluddin Al-ifgheni, Syen ‘ubasued ibdub
Syeh Muhaswad desyid Ridlo. Di Pakisten dan Indic dipelopori Oleh
Sgyed Aumad Lhan. Ui Siris oleh Jassluddin slqasisi, Gersken ini
Juga dilakukan oleh tokoh ulama' den pemikir di Indomesia yang di-
pelopori oleh Haji Umar Seid Cokrosuinoto dengan sysve'at Islasnya
K, shmad Dahlan dengan Huhanmadiyabnys, den Ki. Hasyis isy'ary de-
ngan Nahdlatul Ulmma'onya.

Upaya yang dilakukac oleh para ulame' itu juga dilekuken da-
lom kitab tafsir al Guream, kerena hanys dengan &l Quresn Bebagai
Sumber dan pegeugsn yong paling supuh untuk keluor deri belenggu ke

S%Upmagmal, loec.eit.
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munduren dan penindessn ditengen derkewdbangnys ilsu pengetanuan dan
kebudayaan., Kevena itulah tafsir pede wass ini tidak hanys bDevang -
kat dari al Queesn, As Sunnah dan “eul Sahebat saje tetepl juga wem
pernatiken beruscan iluu pengetalman dan kebudeyean yang berkeabang
di masyarskat ningga tafsir dimass ini jugs disebut demgan Tafsir
Mdabi wal Ijtiny karena dipengacubi oleh sistis sosial yang tusbuh-
di uasanya., Sedang Vafsir illadzhaby telap berkeumbang sampei sekarang
kerena tetap berkeubangnya Madzhab Fighiyah ditengen m&u."

Upaya pengendangen tafsir den penyesuaiasn dengan perkecbang=
an sdalan wutlek diperluken hingga keuunduran usat Isleas yang die
akibatksn sdenye enggapen bahws ijtihed tertutup dapat berjelan se-
mmm:mamwnomm.mmm“
ka untuk sempelajapi isi kendungen al Ware-sn yeng selala sesual
dengan perkeubongan wase depet ditingkatken., Lengan kesadaran ita -
loh upaya pengetubengammya dengen penyebaran den penggendesn al war-—
an dengan terjemashan kedalau berbogei bahssa agar isi kandungammya-
dapst difahomi bogi wereka yang tidek wampu berbahsss irab,

Oleh kavena itulah ussha wodernisesi Islas wasa kni adalah
menggali api lsles yong haupir padem untuk uwembela agana Islem deri
Serengan sarjana Ssrat.

Jasteru itu bentuk tafsir pads periode ini harus wengikuti -
garis perjuangan dan pikiven keus muslivin pade wekitn itu, seperti
haluya tafeir "Al-danar® yaag ditulis oleh Hasyid aidlo, Tafeir Ha-
hasinutta'vil oleh Jemaluddin Algasimi, Tafsir Tanthawy Jeuhari dan
Tofeir yang lain yang tidsk sedikit juslabuya.®!

Mmmﬁfﬁr;&;n@m:mw
sekali manfastuya bagi siapa yang berainat wenpelajari al Qurean le

::HM.MMI,MW.
Departomen Agama RI, Opecit, hale 34.
“Trasa.
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bih dekat, usshe menafsirkesn al Qur-an keberbagai bahesa juge dilae-
kukan oleh ulama'-ulema' Indonesia seperti Tafsir al Qurwan oleh
Dile Mahmud Yunus, wqmnmwm Ll-damidy. lemadian =
secara lebih terperinei dilenjutken oleh Prof., Ui, Hemka dengan
Tafsir Al-izharayas, Frof. Li. Hasbi Assiddiqy dengan Tafsir ja-iur-
nya.

Le Sysrategyarat Mufsssic

Seperti yang dijelasken distas babwa tafsir adalan werupakan
sarana yang depst uwengmnterken nanusia dalen wmenshasi al Quiean ba-
ik itu mengelusrkan hukus msupun hikmshuys uatuk dijadiken pegengan
wnet senusia delen hidup dan kehidupen ini, skan tetapi sebagaisana
yang telanh kita ketaimi bahwa tidek sesue ayat-syet al Qur-an itu -
depat dengen mudsh dipsheni, sebab dissuping syat yeng wuhkan terda
pat pula aystesyst yeng mutasyabihst (yeng sulit dipshemi).

Karena ketidak sudshan weushemi syateayat al Quoesn itu yaong
tidak semua oveng dapat welskukannya woka deni senjega kewurnian -
dan kesucisn al (Qurean, ulana' senetapkan beberapa syarat yaag
herus dikussai oleh setisp Mufassir seperti 3

lnam Syihebuddin Abmad, menstapken syarat yeng harus dikuasai oleh
Hufassir yaitu 3

1, Ilmu Kahwa

2. llmu Shavaf

3. Ilmu Bayan

4o Ilom Ushul Figh
S5e¢ Ilmu Qira'at

6. Ilmu isbabun luzel

Te Ilma Basikh Mmkh.“

“&um.-swinmmmw M

- ‘. L 1' Ju vu. m. 2.
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Ma puls yang mwemberi sysrat yang lebih luas seperti Hana'
Qathan 3

l. Hendeknya para ufeseir perpegeng kepeda agidah yang benar sebab
agidan itu ikut sewarnai penafsican.

2. Menjeunken diri dari dovongen hawa nafesu, sebeb hewa nafsu ita
sembawa pada fanestik madzhedb tertentu.

e Lidalam menafsirkan ayet sl Qur-an hendsknya wendanuluksn ayat -
ayat al Quv—sn,

4e Bila tidak mensmukan syal-qyat al Qur-sn hendsknye mwencari dari
As Sunnah sebab As Sunneh merapakan penafsirsn al Qurwan,

5« Bila didalam As Sunnab tidak dijumpai wake harus wencari dari
qaulus Sahabat yang ikut wenyaksikan turunnye ayet al Quowan,

6o Bila tidek ada pada Qaulus SMmsWMi.mm
pat Tabi'in,

7. Hendsknya pers Hufessir dibekali dengan pengetaimsn bahasa Arab
dan uslub-uslubuaya Bebad al Wur-an diturunkan dengen bahesa ivsb,
disauping behasa Arsb Mufessir harus uengussai beberaps ilum -
yang berbubungen dengan al Quresn seperti iluw Qirae'st, Sabsbune
Sazul den loinelain,

Be Pars Mufassir dituntut untuk meapunyal pemshanan yang sendalan -
sehingga uanpu meng~istiunbatkan wekna dengan nashenash syari'at.

Selain memberikan syarat secara iluiyah den prosedur senaf -
sirken al Yurean, Hena' Yathen weanberiksn sysrat sscara pribuadi
yaita 3

1. Niat yang bagus dan sucinya tujuan, sebab segala sesuatu tergan—
tung niat.
2, Baik budi pekerti, sebab budi pekerti bisa dinilai baik bila di-

vinya selala berakhlag baik dan senang kepada keuteamean,



3. Selalu sesuai antara perkataan dan perbuatan.
4, Selalu hati-hati dalam menerima dan menyampaikan kebenaran.

5 Memuligkan jiwanya, sebab wajib bagi insan berilmu untuk

selalu menjaga dan menjunjung harga diri dalam segala hal.

6. Selalu rendah diri, sebab rendah diri itu bisa mencegah pada
pemujaan diri yang berlebihan.

7. Selalu berani berkata pada kebenaran walaupun dihadapan raja.
8. Baik tujua\no
9, Cerdas dan penyantun,

10, Mendahulukan orang yang lebih utama dari dirinya.

11, Baik, persiapan ilmunya maupun cara penyampaiannya.69

Persyaratan-persyaratan yang diajukan oleh Mana' Qathan -
itu tidak hanya meliputi ilmu pengetahuan yang harus dikuasai Mu
fassir, tetapi juga menyangkut pribadi Mufassir dan langkah-lang
kah yang harus ditempuh para Mufassir.

Selanjutnya DR.Abdul Hayyi Al-Farmawy memberikan syarat-

syarat yeng lebih terinci yaitu :70

1, Murninya tujuan dan menetapi sunnah-sunnah agama, sebab bila
orang itu di dunia selalu membohongi agama - bagaimana mung -

kin dipercaya atas agamanya.
2, Shahihnya tujuan, yaitu hanya mencari keridlaan Allah,

3. Hendaknya berpegang teguh pada Sunnah Rasulullah, Sahabat,
Tabi'in dan menjauhi dari berbuat-buat.

69%Mana! Qathan, Opeeit, hal. 330-332.

TODR, ibd. Hayyi, Al-Farmewy, Al-Bidayah fi Tafsiiril Mau
dhu'i, hal, 17-19.
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4o Henduknye pora fufesssir dilengkapi dengen verbagal ilmu pengeta
" huan winisal lims belas cabang ilua pengetalman,

@). Ilma Behasa

Sobab dengan iluwu bshesa, wufessir aken tema arti sufradat-
kalimat den yong ditunjukinys sesuai dengan yang dimaksud, Hajahid
berkata bahwa tidak helal begi seseorang yang isen kepada 4Allah
dan hari ikhir nembicarskan kitab Alleh (al Qurean) bila ia tidek
menguasai bshasa ireb. Begitu pule pemdapat Iusm Malik tentang hal
itu, tidek cukup bila pengetalman bshasa irsbnya hanya sedikit, se
bab kedang dijuspei lafadh yeng msyterak yang punys dus arti.’t

b). Llm Nabwa

Ileu nehwa sdalah ilue yang sengat penting, sebab makna itu
selalu berbedas atau berobah, dan berobahnya i'rab. Sebab sescorang
kadengkala keliru dalas wewbaca al Qurean karens tidek uenguasai-
iluu nshwa, seperti kisah yang terjadi pada wase Unar bin Shathab,
tatkala seorang desa datang ke kota Madinah dengan tujuen belajar
al Qurean yang keuudian datong seorang luki-laki wembscckan ayat

5 surat al bBagarah 3 /
PSP TS W ARVSS T UNSY

Dengan uenbaca kasrah pada "lan™ resuleh, karena itu orang desa -
tersebut bertanya - apakah Allsh itu telah lepas dari Hesuloya 7

bila illah lepes deri desuluys weke aku sken uelepaskungya Jugae
Kejedian ini sampsi kepada Uuer, lalu Unar wemenggil dan bertanya
peda oreng desa tadi 3 hai orang desa ! apakah engkas telsh lepas—
dari Rasulullah 7 ia wenjawvab : wehai jmirul iy finin, saya  ini
datang ke lladinsh untuk belajar al Qur-an , keuudian datang kepada
ku seseorang uwenbacsken ayal 3 surat al Seqaran dengan bacsan kas-

1 seayati, Opecit, hal. 181
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nmm.mm.mmammsmum telah
hwmtﬁmlm?bikﬂmmdaiﬂmlwgm saya
akan welepaskannys juga. Keuwudian Umar wenjawab, sebenarnye bacasn
mttunhttﬁakdn&iu,mhﬂianhuium
kepada Umak, mmmammmamm.n

©)e ilau Sharef
mummwtmmmmmmnm

Faris, barang mqummmummh

mammwtm:mwa. seperti bila Bageorang

menjuupal suatu kolisat yang wubhem, bila kita mentasorifkennya ,
waka jelesleh asal kate ita,!”

de iluu Isytigag

mm-mtmmmmmm.mm
gai mtmhmmammkahymmdmm
kinan dua asal kata, seperti kata “aluasih" , apaksh beresal dari
kata "as-Siyaheh™ stau deri kata “al-lashu",

e)e Do Na'sni
Dengan ilmu Ma'sni bisa diketobui keistimevean susunsn kali
wat dari segi memberi pengertian,

£)e Llmu Bayan

Dengan ilum ini dapat diketanuikeistimevasn~keistinewaan su
Sunan perkatasn yang berlainan dari segi penjelasan dilalsh dan
ranasianya.

8)e M‘

Dengan ilmu ini dapet diketshui nucem-nscan keindanon kali

72101 i4122ah Hoheuned bin Ahwad Aleindalues Ad=Gurtabi

Modands UL shkandl Gupean, Jus i, bsle 24.
fssayuti, log.cit.
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wat, Ketiga ilwa diastes ( e, f, g ) odelan ilou Balaghseh dan me -
m&mhssimtmtinsmmdmnomw.

). Ilou Qive'st

Ilme ini sanget penting, sebab dengan ilmu Qira'at depat di
ketamui bagaimena cara meabunyikan al Qur-an dan dengan Gira'at pu
1a dupat ditarjihkan sebagian keuuktamilan atas sebagiamnya.

i)e Iluu Ushuluddin

Ilma ini juge tidek kalah pentingnya , sebab didalem al Qur
mtudmtw“—aratymgmmmduﬁmﬂnmymw

dak boleh bagi Allsh, kadang pula wenunjukken sifatesifat yang
wustakil, sifat yeng wajib dan ysog jaiz bagi Allsh.

J)e ilms Ushul Figh _
Ilou ini dapat wembentu fufessir, sebab dengan ilma ini

dapat diketaimi cars-cara wengambil dalil ates nukum den istizbat-

Iluw ini dapat wesmdahkan wufassir dalas wemahani syat, se-
bab dengannya dapat diketshui makna syat yang turun berdasar peris
tiwa azpa ayat itu diturunkan,

1). Ilmu Sesiih dan Mensuich
Iuu ini jugse sengat weubantuppada Mufassirv, sebadb dengannya
dapat diketahui mana ayat yang dibstalkan hukummya dan yeng tidek,.

w)e Llsu Figh

#2). Negetahui tentang hedits-hadits yeng wenjadi keterangem untuk
menafsirkan syat yang muhksm dan yang wujnale
o) Iluu funibbah

Yaitu iluu yang diamugrahkan sllab bagi hawbanys yang selalu
menganalkan ilwu yang telab diberikan oleh Allaa,
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Sementara itu Ibum Badiis dalan tafsirnya weuberi syarat -
yang lebih ringkas yang herus dikusssi seorang Mufassir yaita 3

1, Mendalawi rabasia ketervangan bahasa .rab.

2, Memahani jiwa ( rub ) Sunnah ussul yang berfungsi msnjelaskan -
saksud dan tujuan al wurean baik yang berbentuc ucapan usupan
perbuatan, '

je Hengetahui pemshaman para Ulasa' Salaf,

4o Maups mengeubil dan wencerns Sumnatullan uyang terjadi di alam-
sewesta,

5e leupelajari hasilehasil yang telah dicapai ilmu pengetaiuen -
yang wmenyingkapken kesjaiven alaw yang dilakukan selalui -kspe
rhm.n

lebih lanjut luhasmad sbdun yang dikutip oleh Iman Jamsludin
algasiui dalas wugadimah tafsirnya uewberi symret yang saungat prak
tis, Dalas kaitan ini belisu berkata bahwa tafsir ita ade dalam
beberapa tingkatac.

Yang paling rendsh sutunya ialah bila seseorang wenjelaskan
al ur-gn hanys dengan garis besar, dengan sakeuwd antuk senyejuk =
kan hati dengan senyebut kevesaren .llaa, weusucikannya dan nengs
giring Jiwa dari perbuatan jelek , serta menavikays untux berbuate
baik. Tingkatan tafsir semscan inl uudah diketahmi dan dikuasai ba

&l setiap oreng, seperti ayat 2 , Surat Al-Gowmer.

¢ Shage Ja S g Ldl Gy 4y
ietinye 3

" Jan sesunggunoya telah keai sudebkan al Quowan untuk pee
mmmmmmmpromw'.ﬁ

% pdu) Hanid bin Badiis, Tafeir Iom Sasdiis, hal, 2021,
ﬁmn sgama Uly @pecit, hal, 881.
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purna kecuali dengan beberapa syarat 3

1.

Je

‘te

Se

Fehan hakekat lafadzelafads wufrodat yang dikewmukaken al Qur-an
berdasarken penggunaan anli bahasa irab yeng tidak cukup berda~
sarkan pada hati orang atau pengerian seseorange

lenguasai Uslub-uslub bahasa irab yang tinggi, Hal ini dapat di
hasilkan dengan weabiesskan weuakai kate-kate yang baligh dan
faseknah serte mengerti ekan rshasia dan ketinggien nilai eastra
ays. Ini bisa wungkin bils Mufassir, dilengkapi dengan ilmu =
I'rab,Usiub=uslub bahasa, iluu Ha'an dan ilsue Bayan,

Ilm sejarah kebudayeen Umat manusis ( intropologie Ludeya, So-
siologi ) dan kejadian-kejadian aln yang terjadi setisp vaktu-
dan generasi, ini dapat diketahui dengan iluu sejarsh dan ilsu
pengetanuan yang laine

liengesahui segiesegi petunjuk al wur-an kepads usat mnanusia se
cara keseluruban, naka wajiblen bagi sufassir wengetahui segala
apa yeng terjedi atas umat wanusia dimesa Nebi, baik kejadian -
itu terjadi pada bangsa irab ateu bangsa lain, sebab sl Qur—an—
itu wengajak umat manusia yany dalan keadaan celaka dan kesasar
peda hideyah dan Nabi sendiri diutus untuk mewberi petunjuk dan
kebahagisan, '

fengetahui sejerah kehidupsn :asulullsh dan para satsbstoya,dan
segals apa yang ada padanya baik itu deri segi ilmu den smalen-

nye aten cara beliau werealisasikan segala persoalan, belk yang
berhubungan dengan dunis atau dengun akhirat.76

Dari beverape penjelassn dan syaratesy rat yeng teleh diaju

ken diatas,ncka depet disimpuliken bahwa pars Ulaua' sepckat, Sagl
setiap orang youg ingin menggali makna den maksud, serta nikmah

76 s1qasini,gp.cit, bal. 325.
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hikmah yang dikendung al Qur-an , harus nenguesai persyarsten-per-
waﬂwmmamtmmihunmmm
kehendak alqur'an , sebad tafsir itu bukanlsh perkera yag mudah ,
akan tetapi tafsir itu adalsh werupakan hal ysng senget penting -
mmmmammmunummmwm
wmmmuhuwkuummmmmm
umamxmumampwummzwm—
an buat uast namsia dan wui'atﬁn.ﬂ

walaupun persyarastan-persysraton yang diajukem oleh  para
Ulama' itu berbeda baik dari segi jumlah meapun deri segi redekei,
tetapi pada desarnys persysratan-persyeratan tersebut dapat dita -
rik satu geris bahwa persysratan tersebut minisal ada tige kesin -
mmkruwmmmmmmmuamm.
Jjuga persyaratan yang bernubungan den an pribedi wufassir den per-
syaratan yang berhubungan dengan prosedur penafsiran,

Perbedsan itu depat dimaiclumi sebab ulema' tersebut hidup
dalem wektu dan kondisi yeng berbeda yang sudah barang tentu ada -
nya perbedaan. Tetapi wereka itu wempunyai niat yang sena yaitu un
tuk mendapatkan hasil penafsiran yang bensr dsa sesuai dengen tu-
Jjuen yang ada dalau al Qureasn dan rab igauae

Mipsa, nal. 322.



